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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi 

ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Ṡa Ṡ 
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je 

 Ḥa Ḥ 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha 

 Dal D De 

 Żal Ż 
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er 

 Za Z Zet 

 Sa S Es 

 Sya SY Es dan Ye 

 Ṣa Ṣ 
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ 
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ 
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik 

 Ga G Ge 
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 Fa F Ef 

 Qa Q Qi 

 Ka K Ka 

 La L El 

 Ma M Em 

 Na N En 

 Wa W We 

 Ha H Ha 

 Hamzah ’ Apostrof 

 Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 Ḍammah U U 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U 
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Contoh: 

  :  kaifa 

   :   haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

  : ādāb 

  : tarbiyah 

  : rasūlun 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

   : naṣīḥat al-ab 

   : faḍīlah 

   : fiṭratullāh 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
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perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

 

Contoh: 

  Muḥammadun 

  nubuwah 

 akhlaqī 

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

  :  ‘Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly) 

  :  ‘Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby) 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf    ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 : al-syamsu  (bukan asy-syamsu) 

   : al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) 

 al-ṣidq 

  al-qiyam 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
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berupa alif. Contohnya: 

 amrun :   أمَْرٌ 

   : adabun 

  : mas’ūlīyah 

 : ta’dīb 

   : mabda’un 

   : jazā’un 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

        :  dīnullāh 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 :  hum fī raḥmatillāh 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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MOTTO 

 

نْفُسِهِمْْۗ  
َ
رُوْا مَا بِا ى يُغَي ِ

رُ مَا بِقَوْمٍ حَته ا يُغَي ِ
َ
َ ل  اِنَّ اللّٰه

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum hingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri." 

(QS. Ar-Ra'd: 11) 
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ABSTRAK 

 

Fitrianingsih, Sri Eka. 2025. Peran Orang Tua di Desa Sigayam, Wonotunggal 

Dalam Mengembangkan Pola Pikir dan Etika Islami Pada Anak. Skripsi Prodi  

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Widodo Hami, S. Ag. 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Pola Pikir Islami, Etika Islami, Pembiasaan, 

Era Digital, Desa Sigayam. 

Orang tua memegang peranan vital dan pertama dalam mengajarkan 

pendidikan agama Islam, sebab orang tua merupakan pendidik utama (madrasah 

ula) bagi anak. Dalam pandangan Islam, keluarga adalah pilar utama yang 

menentukan pembentukan kepribadian dan karakter anak yang bersifat Islami, 

meliputi aspek kognitif (pola pikir) dan afektif (etika). Pembentukan pola pikir 

Islami akan mengarahkan anak pada ketaatan dan tanggung jawab, sementara etika 

Islami akan membentengi anak dari perilaku menyimpang. Di Desa Sigayam, 

Wonotunggal, ditemukan urgensi untuk mengkaji peran ini lebih dalam karena 

adanya indikasi krisis adab ringan yang diduga kuat dipengaruhi oleh lingkungan 

pergaulan dan paparan teknologi digital.  

Rumusan masalah Dari penelitian ini adalah: Bagaimana peran orang tua di 

Desa Sigayam, Wonotunggal dalam mengembangkan pola pikir islami anak 

dimasyarakat?. Bagaimana peran orang tua di Desa Sigayam, Wonotunggal dalam 

mengembangkan etika islami anak dimasyarakat?. Tantangan apa saja yang 

dihadapi orang tua dalam mengembangkan pola pikir dan etika Islami anak di era 

digital?. Adapun tujuan penelitiannya yaitu: Untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis bagaimana peran orang tua mengembangkan pola pikir Islami anak. 

Untuk memahami bagaimana orang tua menanamkan nilai-nilai etika Islami dalam 

kehidupan sehari-hari anak. Untuk mengidentifikasi tantangan apa saja yang 

dihadapi orang tua dalam mengembangkan pola pikir dan etika Islami anak di era 

digital. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

jenis penelitian lapangan (field research). Sumber data yang digunakan adalah 

sumber data primer dan sumber data sekunder dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui 

tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan  kesimpulan, untuk menghasilkan 

temuan yang kredibel dan sesuai dengan fokus penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: peran orang tua dalam 

mengembangkan pola pikir Islami dilakukan dengan metode pembiasaan melalui 

rutinitas ibadah yang diwajibkan, pengajian di TPQ, serta penanaman nilai disiplin 

dan tanggung jawab (al-Mas'uliyyah) secara berkelanjutan, yang berhasil 
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mendorong anak untuk memiliki disiplin internal. Di sisi lain, pengembangan etika 

Islami dilakukan melalui keteladanan dan nasihat yang menekankan pada etika 

serta nilai kejujuran (al-amanah), yang terbukti efektif membentuk perilaku sosial 

yang etis pada anak. Tantangan paling besar yang dihadapi adalah ketahanan anak 

terhadap batasan penggunaan gawai, yang muncul akibat tekanan dari lingkungan 

digital dan cara pandang anak yang melihat pengawasan sebagai bentuk larangan. 

Situasi ini menciptakan kesenjangan komunikasi yang mengharuskan orang tua 

untuk memperkuat peran mereka dengan mengembangkan dialog yang lebih 

empatik dan literasi digital. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sistematis yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan perkembangan individu secara holistik, mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Proses ini dirancang untuk membekali 

individu dengan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan 

untuk hidup bermasyarakat (Hamengkubuwono 2016;5). Membicarakan 

pendidikan tidak jauh dari kegiatan penting yaitu pembelajaran (Meilasari, 

Damris M, and Yelianti 2020). Orang tua merupakan pendidik pertama bagi 

anak-anak mereka. Pendidikan yang diberikan di lingkungan keluarga 

memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk kecerdasan, karakter, 

dan kepribadian anak, serta mempersiapkan mereka untuk terjun ke 

masyarakat (Rahayu et al. 2023). 

Pendidikan Islam menekankan ajaran moral dan etika, yang sangat 

penting untuk pengembangan karakter. Memahami pola pikir dan etika 

Islam seorang anak melibatkan menanamkan nilai-nilai agama, moralitas, 

dan etika melalui bimbingan orang tua. Orang tua memainkan peran penting 

dalam membentuk aspek-aspek ini dengan memodelkan perilaku, membina 

hubungan yang kuat, dan menyediakan lingkungan yang mendukung untuk 

pertumbuhan spiritual (Ummah 2023). Pola pikir dan etika Islam anak 

dibentuk terutama oleh pengaruh keluarga, di mana orang tua menanamkan 
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ajaran agama, moralitas, dan nilai-nilai etika melalui metode pengasuhan 

Islam, menumbuhkan fondasi yang kuat dalam iman, doa, dan karakter 

mulia sejak usia dini (Masrufa, Kholishoh, and Madkan 2023).  

Etika Islami merupakan bagian fundamental dari pembentukan 

kepribadian anak dalam Islam, karena mencakup nilai-nilai seperti sopan 

santun, jujur, amanah, dan rasa hormat kepada orang tua dan sesama. Etika 

yang baik dalam Islam berakar dari pola pikir yang lurus dan hati yang 

bersih. Oleh karena itu, pola pikir Islami sangat penting ditanamkan sejak 

dini agar anak-anak mampu membedakan mana yang benar dan salah 

berdasarkan nilai-nilai syariat (Abunawas, Baidarus 2023). Orang tua 

memiliki tanggung jawab utama untuk menanamkan nilai-nilai ini melalui 

pendidikan yang berlandaskan agama, keteladanan dalam perilaku, serta 

pembiasaan sikap-sikap Islami dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pola 

pikir Islami yang tertanam kuat, anak-anak diharapkan mampu bersikap etis, 

mengambil keputusan secara bijak, dan menjunjung tinggi akhlak mulia 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Fenomena yang terjadi di Desa Sigayam, Kecamatan Wonotunggal, 

menunjukkan adanya kekhawatiran yang serius terhadap perilaku anak-

anak yang menyimpang dari nilai-nilai etika Islami. Berdasarkan 

pengamatan awal yang dilakukan peneliti, banyak anak-anak di desa ini 

yang menunjukkan perilaku kurang sopan, baik terhadap orang tua mereka 

sendiri maupun terhadap orang lain di lingkungan sekitarnya. Anak-anak 

seringkali berbicara kasar kepada orang tua, mengeluarkan kata-kata tidak 
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pantas kepada tetangga, dan bahkan berani menyebarkan ejekan terhadap 

orang lain. Lebih memprihatinkan lagi, sebagian anak juga berani masuk ke 

rumah warga tanpa izin dan mengambil barang seperti makanan atau mainan 

tanpa sepengetahuan pemiliknya. Perilaku-perilaku ini tidak hanya 

menunjukkan krisis adab dalam konteks Islam, tetapi juga memperlihatkan 

lemahnya kontrol diri dan rendahnya pemahaman terhadap etika sosial yang 

seharusnya mulai tertanam sejak dini. Kasus-kasus seperti ini tidak bersifat 

insidental, melainkan terjadi secara berulang, sehingga patut menjadi 

perhatian khusus bagi orang tua dan masyarakat. Di beberapa keluarga, 

terlihat bahwa anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan gadged 

dan media sosial, dan minim mendapatkan bimbingan spiritual serta moral 

dari orang tua. Dalam kondisi ini, nilai-nilai Islami seperti sopan santun, 

rasa malu, menghargai orang lain, dan menjaga amanah mulai luntur. 

Faktor-faktor penyebab dari perilaku menyimpang ini cukup 

kompleks. Salah satunya adalah kurangnya perhatian dan keterlibatan orang 

tua dalam menanamkan nilai-nilai keislaman secara konsisten. Selain itu, 

pengaruh media sosial yang tidak terfilter, pergaulan bebas dengan teman 

sebaya, serta lemahnya kontrol lingkungan sosial turut memperburuk 

kondisi ini. Perkembangan teknologi tanpa pengawasan yang ketat telah 

membuka akses bagi anak-anak untuk menyerap berbagai konten yang tidak 

sesuai dengan nilai Islam, seperti kekerasan verbal, budaya individualisme, 

hingga perilaku tidak sopan yang ditampilkan secara bebas di berbagai 

platform digital. Peran serta orang tua memiliki pengaruh yang sangat besar 
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dalam mengembangkan pola pikir dan etika islami pada anak. Di Desa 

Sigayam, Wonotunggal, etika menjadi nilai yang sangat dijunjung tinggi 

oleh masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan islami ini harus bisa dimulai 

sejak usia dini karena merupakan fondasi yang sangat penting dalam 

membentuk pemikiran dan sikap yang baik pada anak.  

Dengan demikian, orang tua di Desa Sigayam, Wonotunggal 

menghadapi kesulitan yang signifikan dalam usaha untuk mengembangkan 

pola pikir dan etika islami kepada anak-anak mereka. Kompleksitas 

permasalahan yang ada, seperti pengaruh negatif dari media sosial dan 

pergaulan bebas, semakin menambah beban bagi orang tua dalam mendidik 

anak-anak mereka. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang komprehensif 

dan berkelanjutan dari berbagai pihak, termasuk orang tua, masyarakat, dan 

pemerintah, untuk mengatasi permasalahan ini. Upaya-upaya tersebut 

antara lain dapat berupa peningkatan kesadaran orang tua akan pentingnya 

pendidikan islami bagi anak, pengawasan yang lebih ketat terhadap 

penggunaan media sosial pada anak, serta pembentukan lingkungan 

pergaulan yang positif bagi anak. Selain itu, peran serta aktif dari 

masyarakat dan pemerintah dalam memberikan dukungan kepada orang tua 

juga sangat diperlukan. Dengan upaya bersama, diharapkan anak-anak di 

Desa Sigayam, Wonotunggal dapat tumbuh menjadi individu yang memiliki 

pemikiran dan sikap yang baik, serta mampu berkontribusi positif bagi 

masyarakat. 
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Berdasarkan berbagai pertimbangan yang telah diuraikan dalam 

latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Peran Orang Tua Di Desa Sigayam, Wonotunggal Dalam 

Mengembangkan Pola Pikir Dan Etika Islami Pada Anak”. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi peningkatan 

kualitas pada anak, serta menjadi acuan bagi orang tua, masyarakat, dan 

pihak-pihak terkait dalam upaya mewujudkan generasi muda yang 

berakhlak mulia dan berprestasi. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Fenomena yang terjadi di Desa Sigayam, Wonotunggal 

menunjukkan adanya penurunan nilai-nilai etika Islami dalam perilaku 

anak-anak, seperti berkata kasar kepada orang tua, bersikap tidak sopan 

terhadap tetangga, hingga mengambil barang tanpa izin. Permasalahan ini 

tidak hanya mencerminkan lemahnya adab dalam kehidupan sehari-hari, 

tetapi juga menunjukkan kurangnya peran aktif orang tua dalam 

menanamkan pola pikir dan etika Islami secara konsisten di rumah. 

Minimnya pengawasan terhadap penggunaan media sosial, pengaruh 

pergaulan bebas, serta lemahnya kontrol lingkungan sosial semakin 

memperburuk kondisi tersebut. Selain itu, tidak semua orang tua memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai pentingnya pembinaan karakter 

Islami sejak usia dini, yang seharusnya ditanamkan melalui keteladanan, 

nasihat, pembiasaan, dan dialog dalam keluarga. Hal ini menjadikan peran 

orang tua sebagai pendidik utama belum sepenuhnya optimal dalam 
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membentuk pola pikir yang berlandaskan tauhid serta perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai moral Islami. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mendalam, maka ruang lingkup 

permasalahan dibatasi pada peran orang tua di Desa Sigayam, Kecamatan 

Wonotunggal, dalam mengembangkan pola pikir dan etika Islami pada anak 

usia sekolah dasar hingga remaja (SD–SMP/sederajat). Fokus penelitian 

diarahkan pada praktik pengasuhan Islami yang mencakup metode 

keteladanan, nasihat, pembiasaan, dan pengawasan dalam kehidupan 

keluarga sehari-hari. Penelitian ini tidak membahas secara luas seluruh 

aspek pendidikan karakter anak secara umum, melainkan hanya berfokus 

pada pembentukan pola pikir Islami dan penerapan etika Islami yang 

ditanamkan oleh orang tua. Selain itu, pengaruh lingkungan masyarakat dan 

media sosial hanya dikaji sebatas bagaimana kedua faktor tersebut menjadi 

tantangan yang memengaruhi efektivitas peran orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai tersebut. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, beberapa 

isu dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana peran orang tua di Desa Sigayam, Wonotunggal dalam 

mengembangkan pola pikir islami anak dimasyarakat? 
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2. Bagaimana peran orang tua di Desa Sigayam, Wonotunggal dalam 

mengembangkan etika islami anak dimasyarakat? 

3. Tantangan apa saja yang dihadapi orang tua dalam mengembangkan pola 

pikir dan etika Islami anak di era digital? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan di atas, terdapat tujuan yang ingin diperoleh oleh 

peneliti antara lain: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana peran orang tua 

mengembangkan pola pikir Islami anak. 

2. Untuk memahami bagaimana orang tua menanamkan nilai-nilai etika Islami 

dalam kehidupan sehari-hari anak. 

3. Untuk mengidentifikasi tantangan apa saja yang dihadapi orang tua dalam 

mengembangkan pola pikir dan etika Islami anak di era digital. 

1.6 Manfaat penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan 

peran orang tua dalam membentuk pola pikir dan etika Islami anak. Dengan 

pendekatan yang berfokus pada konteks masyarakat Desa Sigayam, 

penelitian ini akan menambah khasanah keilmuan tentang bagaimana 

internalisasi nilai-nilai Islami dapat memengaruhi perilaku dan pola pikir 

anak secara nyata. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memperkuat teori 
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pendidikan akhlak dan tarbiyah dalam Islam, terutama yang berkaitan 

dengan tanggung jawab pendidikan di lingkungan keluarga. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Orang Tua 

Penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan panduan praktis bagi 

orang tua di Desa Sigayam dalam menanamkan nilai-nilai etika Islami serta 

membentuk pola pikir anak yang sesuai dengan ajaran agama. Hasilnya 

diharapkan dapat memotivasi orang tua untuk lebih aktif, terlibat, dan sadar 

dalam membimbing akhlak anak-anak mereka di tengah tantangan zaman 

modern seperti pengaruh media sosial dan lingkungan pergaulan. 

b. Manfaat bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

Desa Sigayam terhadap pentingnya membangun generasi yang berakhlak 

mulia. Dengan temuan dari penelitian ini, masyarakat dapat membentuk 

lingkungan yang lebih kondusif dan Islami, serta saling mendukung dalam 

mengawasi tumbuh kembang anak-anak. 

c. Manfaat bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 

memperdalam pemahaman tentang pendidikan Islam dalam konteks 

keluarga dan masyarakat pedesaan. Peneliti juga memperoleh pengalaman 

langsung dalam menganalisis pengaruh pola asuh terhadap etika Islami dan 

pola pikir anak dalam kehidupan nyata. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5. 1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai Peran 

Orang Tua di Desa Sigayam, Wonotunggal dalam Mengembangkan Pola Pikir 

dan Etika Islami Pada Anak, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Peran Orang Tua dalam Pengembangan Pola Pikir Islami Orang tua di 

Desa Sigayam menjalankan perannya sebagai madrasah utama melalui 

penerapan metode pembiasaan (habituation) dan keteladanan (uswatun 

hasanah). Peran ini diwujudkan melalui langkah-langkah awal untuk 

menanamkan kedisiplinan beribadah, seperti sholat lima waktu dan 

mengikuti pengajian di TPQ. Namun, penelitian menunjukkan bahwa 

pembentukan pola pikir ini masih berada pada tahap pengenalan dan 

pembiasaan fisik. Mengingat perubahan pola pikir memerlukan proses 

jangka panjang, internalisasi nilai tanggung jawab (al-Mas’uliyyah) 

pada anak masih bersifat berubah-ubah dan sangat bergantung pada 

konsistensi pendampingan orang tua di rumah agar nilai-nilai tersebut 

tidak sekadar menjadi rutinitas tanpa makna. 

2. Peran Orang Tua dalam Pengembangan Etika Islami Peran orang tua 

dalam membentuk etika Islami (akhlak) merupakan respon terhadap 

fenomena krisis adab yang ditemukan di lingkungan sekitar. Melalui 
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metode nasihat (mauidzah hasanah) dan teladan, orang tua berupaya 

menanamkan etika sosial seperti penggunaan bahasa krama dan tradisi 

permisi. Meskipun anak-anak menunjukkan pemahaman dasar terhadap 

etika tersebut sebagai ajaran agama, namun penerapannya dalam 

perilaku sehari-hari belum sepenuhnya konsisten. Temuan di lapangan 

mengindikasikan bahwa etika yang diajarkan sering kali berbenturan 

dengan pengaruh pergaulan dan lingkungan digital, sehingga peran 

orang tua lebih bersifat upaya preventif dan korektif yang berkelanjutan 

daripada hasil yang sudah bersifat permanen. 

1. Tantangan Orang Tua di Era Digital Tantangan terbesar yang 

menghambat efektivitas peran orang tua adalah kesulitan dalam 

mengontrol penggunaan gawai. Tantangan ini memicu resistensi atau 

penolakan dari anak saat otoritas orang tua diterapkan. Hal ini 

menciptakan kesenjangan kontrol, di mana orang tua memandang 

batasan gawai sebagai perlindungan, sementara anak memandangnya 

sebagai pengekangan. Dinamika ini menunjukkan bahwa meskipun 

metode tradisional (nasihat dan pembiasaan) sudah dijalankan, namun 

kekuatan pengaruh digital telah melemahkan otoritas orang tua, 

sehingga proses penanaman nilai-nilai Islami memerlukan pendekatan 

yang lebih adaptif dan dialogis sesuai perkembangan zaman. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, peneliti mengajukan 

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait: 

1. Bagi Orang Tua Diharapkan orang tua tidak hanya berfokus pada 

metode instruktif (menyuruh) dan hukuman, melainkan meningkatkan 

kualitas peran mereka melalui dua aspek: Literasi Digital dan 

Komunikasi Empatik. Orang tua perlu meningkatkan pemahaman 

tentang media digital agar mampu menjadi digital companion bagi anak, 

tidak hanya sekadar digital enforcer. Komunikasi harus ditingkatkan 

melalui dialog yang terbuka untuk menjelaskan alasan-alasan Islami 

(maslahah dan madharat) di balik batasan gawai, sehingga anak 

memahami bahwa pengawasan adalah bentuk kasih sayang (al-

mahabbah) dan bukan sekadar larangan, yang pada akhirnya dapat 

mengurangi resistensi dan memperkuat internalisasi nilai. 

2. Bagi Masyarakat dan Tokoh Agama Desa Sigayam Mengingat bahwa 

pengaruh pergaulan digital sangat kuat dan bisa merusak upaya 

individu, masyarakat dan tokoh agama (seperti pengurus TPQ) perlu 

mengaktifkan kontrol komunal yang lebih terstruktur. Hal ini dapat 

diwujudkan melalui penguatan kegiatan keagamaan kolektif (seperti 

sholat dan pengajian remaja) yang diisi dengan materi kontekstual 

mengenai etika bermedia sosial Islami. Tujuannya adalah menciptakan 

norma sosial Islami yang juga berlaku di ruang digital dan menjadi 

benteng moral bersama bagi seluruh anak di Desa Sigayam. 
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3. Bagi Lembaga Pendidikan dan Pemerintah Daerah Pemerintah Desa, 

melalui program PKK atau sejenisnya, disarankan untuk memfasilitasi 

kegiatan Parenting Islami Kontemporer yang berfokus pada strategi 

mendidik anak di era smart society. Program ini harus memberikan 

pelatihan praktis kepada orang tua mengenai teknik pengawasan gawai 

yang efektif, namun tetap menjunjung tinggi hak anak untuk 

berpendapat dan berdialog, sehingga dapat menjembatani jurang 

komunikasi yang ditemukan dalam penelitian ini. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya Disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan yang bersifat eksperimental atau pengembangan model, 

misalnya: (a) Menguji efektivitas model Parenting yang berfokus pada 

dialog dua arah (orang tua-anak) dalam konteks pembatasan gawai; atau 

(b) Mengkaji korelasi antara intensitas penggunaan media sosial dengan 

tingkat internalisasi nilai etika Islami pada remaja di Desa Sigayam 

untuk mendapatkan data yang lebih kuantitatif. 
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